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Abstrak
Abstract
Technological developments can be felt across industries, including the financial and banking services sector. Banking institutions vigorously develop digital services based on public preferences, and continue to tend to use the functions of Internet digital channels to carry out self-service transactions. The rapid growth of digital banks in Indonesia means that their value in terms of third-party financing continues to grow aggressively and steadily. Decisions to use digital services may be influenced by a variety of factors, including psychological, personal and social. This study focuses on whether : digital financial literacy, procedural convenience and security factors affect digital banking customers' savings decisions, supplemented by religious belief as a moderating variable.This study adopts the quantitative method of non-probability sampling technique and objective sampling method, the total sample is 100, and uses 3 independent variables, namely, digital financial literacy, procedural convenience and security, and one moderator variable, namely religious belief. The analytical technique used was moderate regression analysis (MRA). The results of this study show that the variables digital financial literacy and security have an effect on the savings decision in digital banking, while the variable simplicity of the process has no effect on the savings decision. Religion then fails to moderate digital financial capabilities, simplicity of procedures, and security of digital bank savings decisions.
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1. Pendahuluan
Lembaga perbankan saat ini terus mengalami perkembangan dan pertumbuhan kearah positif. Lembaga perbankan konvensional maupun syariah terus berupaya menciptakan dan mengembangkan strategi guna bersaing dalam menghadapi berbagai tentangan mendatang. Dampak perkembangan teknologi dirasakan seluruh sektor kehidupan termasuk pada sektor jasa keuangan dan perbankan. Kemajuan teknologi dilihat dari meningkatnya fitur-fitur yang semakin memudahkan masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya secara mudah dan cepat. Layanan berbasis digital saat ini sedang gencar dilakukan lembaga perbankan mengikuti preferensi nasabah yang terus condong dalam melakukan transaksi secara swalayan dengan memanfaatkan fitur saluran digital via internet. 
Adanya tuntutan publik akan layanan keuangan yang cepat dan efisien menjadi tuntutan perbankan untuk melakukan akselerasi digital yang menjadikan adanya tranformasi digital pada sektor perbankan. Menurut survey PwC Indonesia (2018) mengenai perbankan digital terhadap bank-bank di Indonesia pada 2018, terungkap bahwa bank-bank telah menjadikan strategi digital sebagai bagian dari strategi perusahaaan (Simatupang, 2021: 10) Salah satu bentuk layanan digital pada perbankan adalah dengan menghadirkan Bank Digital. Berdasarkan peraturan OJK nomor 12/PJOK.03/2021 disebutkan bahwa bank digital merupakan bank Berbadan Hukum Indonesia (BHI) yang menyediakan dan menjalankan kegiatan usaha terutama lewat saluran elektronik tanpa kantor fisik selain kantor pusat atau menggunakan kantor fisik terbatas. Bank digital sangat membantu masyarakat dalam memberikan kemudahan bertransaksi dimanapun dan kapanpun. Nasabah dapat melakukan transaksi tanpa batasan wilayah dan waktu. Bank digital memiliki fitur layanan yang lebih luas dibanding e-banking. Nasabah Bank Digital akan melakukan pengoperasionalan secara mandiri tanpa dilayani oleh petugas (self service). Pesatnya pertumbuhan bank digital di Indonesia menjadikan nilainya terus tumbuh positif dan solid pada sisi penghimpunan dana pihak ketiga (DPK). Bank digital yang hadir di Indonesia antara lain seperti Bank Jago, Jenius, Neo Bank, TMRW, Digibank by DBS, Sea Bank, Blu by BCA (Populix, 2022)
Keputusan dalam menggunakan layanan digital dapat dipengaruhi beberapa faktor baik berasal dari faktor psikologis, faktor pribadi maupun faktor sosial. Dalam penelitian ini menggunakan faktor psikologis yang dioperasionalkan oleh variabel pengetahuan literasi keuangan digital, faktor pribadi atau situasional dioperasionalkan oleh  kemudahaan prosedur dan keamanan. Keputusan menggunakan produk atau jasa dari bank digital dilandasi oleh beberapa faktor seperti literasi keuangan digital, kemudahaan prosedur, serta jaminan atas rasa aman. Thohari & Hakim (2021) literasi keuangan dianggap sebagai pengetahuan dan keterampilan dalam memanajemen keuangan dimana hal tersebut sangat penting dalam memberikan sebuah keputusan keuangan yang tepat. Penelitian yang dilakukan Delista (2021) menujukan hasil bahwa variabel literasi keuangan memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap keputusan menabung. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu dkk (2021) dimana literasi keuangan tidak signifikan terhadap keputusan menabung. 
Selanjutnya faktor yang menentukan keputusan nasabah untuk menabung merupakan kemudahan prosedur. Bala & Haryanto (2021) kemudahan prosedur berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah untuk menabung.  keputusan menabung seringkali di pengaruhi oleh kemudahan prosedur yang diberikan lembaga perbankan, sehingga peran kemudahan prosedur mempengaruhi keputusan menabung penelitian ini berlainan dengan penelitian yang Rendy Putra Pradwita dkk (2020) yang menunjukan bahwa variabel kemudahan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan konsumen. 
Penelitian yang dilakukan Setianto dkk., (2022) menunjukan hasil bahwa keamanan memiliki pengaruh terhadap keputusan nasabah dalam menabung. Keputusan nasabah menabung karena ingin mendapatkan keamanan untuk uang yang disimpan. Masyarakat akan merasa aman dan tenang saat menabung karena risiko dapat diminimalisir dengan menabung di bank. Namun fenomena ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Prihanto (2017) dimana dalam penelitiannya menyebutkan bahwa variabel jaminan keamanan di bank syariah tidak terbukti berpengaruh positif terhadap keputusan masyarakat dalam memilih menabung di bank syariah. Pemahaman masyarakat mengenai literasi keuangan digital diikuti dengan segala kemudahan dan keamanannya tentu akan memberikan pengaruh pada keputusan individu untuk melakukan keputusan menabung. Berdasarkan landasan teori, fenomena serta kesenjangan hasil penelitian terdahulu (research gap) serta mengasumsikan pada kondisi sebenarnya menjadikan peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan Digital, Kemudahan Prosedur, dan Keamanan Terhadap Keputusan Menabung di Bank Digital dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderating” Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu dengan menambahkan religiusitas atau tingkat keimanan individu sebagai variabel moderating
2. Pembahasan 
Teori Keputusan 
Menurut engel et al dalam Pride dan Ferrell perilaku pembelian diartikan sebagai suatu mekanisme keputusan dan kegiatan orang-orang yang melibatkan diri dalam pembelian ataupun penggunaan suatu produk. Pride dan Ferrell (1995) berpendapat bahwa perilaku konsumen adalah perilaku pembelian konsumen akhir berarti seseorang yang membeli suatu produk untuk digunakan secara prbadi bukan untuk dijual kepada pihak lain sebagai bisnis (Sangadji & Sopiah, 2018: 332) Keputusan merupakan hasil proses pemikiran dengan mempertimbangkan segala aspek untuk memilih diantara beberapa pilihan guna memecahkan suatu masalah yang dihadapi. Proses pemikiran ini digunakan untuk menghindari kesalahan dalam pengambilan keputusan.
Tabungan menurut Undang-undang perbankan No 10 tahun 1998 adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. Keputusan menabung dimaknai sebagai usaha untuk mendapatkan, menetapkan suatu produk dan jasa termasuk pada proses pengambilan keputusan dimana perilaku ini dilakukan secara nyata dan sadar. Keputusan menabung miliki makna yang sama dengan keputusan pembelian (Nugroho, 2014).
Faktor yang mempengaruhi keputusan 
1. Faktor Psikologis, faktor ini muncul dari dalam individu, faktor ini dapat mempengaruhi keputusan konsumen. Faktor psikologis didapat dari pengalaman konsumen baik dari pengalaman sendiri maupun didapat dari pengalaman orang lain. Setelah mendapatkan pengalaman konsumen biasanya akan melakukan penilaian apakah mereka puas atau tidak puas dalam menggunakan produk tersebut. Apabila kepuasan konsumen terpenuhi, maka akan terjadi fenomena pembelian ulang atau dengan kata lain penggunaan ulang dilain waktu. Begitu juga sebaliknya, apabila kepuasan konsumen tidak terpenuhi, maka tidak akan terjadi fenomena pembelian atau penggunaan ulang dilain waktu. Yang termasuk kedalam faktor psikologis yaitu motivasi, kepribadian, pengolahan informasi, proses belajar, sikap, agama. 
2. Faktor Pribadi, faktor pribadi dibagi menjadi tiga yaitu 
a. Faktor demografi, faktor ini berkaitan dengan karakteristik individual seperti jenis kelamni, ras, suku, pendaptan, kehidupaan keluarga, siklus dan pekerjaan
b. Faktor situasional, melingkupi kondisi sarana dan prasarana, tempat belanja, waktu belanja, pengguna produk, dan kondisi saat pembelian. Faktor situasional sangat menentukan konsumen untuk melakukan pembelian atau penggunaan produk dan jasa, apabila terdapat faktor situasional yang tidak terpenuhi maka konsumen akan mengurungkan niatnya untuk pembelian atau penggunaan produk dan jasa yang ditawarkan
c. Faktor tingkat keterlibatan, pertimbangan yang dilakukan konsumen seblum melakukan putusan untuk membeli produk
3. Faktor Sosial, faktor ini berasal dari lingkungan sekitar konsumen Terdapat empat lingkup faktor sosial yang dapat mempengaruhi pembelian konsumen, sebagai berikut:
a. Peran dan pengaruh keluarga, kelompok sosial pertama dalam kehisupan adalah keluarga. Anggota keluarga dapat menjadi pengaruh perilaku konsumen karena keluarga menjadi lingkungan dimana sebagian besar konsumen tinggal dan berinteraksi.
b. Kelas sosial, kelas sosial mempengaruhi jenis fasilitas jasa, produk dan merek yang digunakan konsumen itu sendiri. Kelas ini terdiri dari beberapa orang yang mempunyai tingkatan atau posisi dalam masyarakat. Kelas. 
c. Kelompok Acuan, kelompok acuan adalah seoran atau sekelompok orang yang secara langsung mempengaruhi perilaku dalam pembelian dan penggunaan produk atau jasa.
d. Budaya, budaya adalah segala bentuk pemikiran, simbol dan nilai yang mempengaruhi tingkah laku, cara menyikapi, kepercayaan, maupun kebiasaan seseorang. Budaya merupakan bentuk daya cipta manusia yang bisa menentukan perilaku seseorang
e. 
Tahapan pengambilan keputusan 
Menurut Kotler (1995) dalam penelitian dari (Brama Kumbara, 2021) ada lima tahapan yang harus dilalui seorang konsumen dalam mengambil keputusan yaitu:Evaluasi alternatif


Pengenalan masalah 

Pencarian informasi 



Perilaku pasca keputusan

Keputusan



Literasi Keuangan Digital
Chen dan Volpe (1998) sebagaimana dijelaskan Yushita (2017) literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam mengelola keuangan agar tercipta hidup yang lebih sejahtera di masa yang akan datang. Chen and Volpe (1998) menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki pengetahuan yang rendah akan membuat keputusan keuangan yang salah. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan di bidang personal finance akan mempengaruhi mahasiswa dalam mengambil keputusan keuangan yang baik (Said & Amiruddin, 2017). 
Tony & Desai (2020) mendefinisikan literasi keuangan digital sebagai kombinasi antara dua konsep yaitu financial literacy (literasi keuangan) dan platform digital. Sehingga digital financial literacy merupakan pemahaman dan pengetahuan individu tentang produk dan layanan keuangan pada teknologi digital seperti dalam melakukan pembelian, pembayaran dan sistem perbankan online. Dapat disimpulkan bahwa literasi digital merupakan kehandalan seseorang dalam menggunakan teknologi digital untuk penciptaan, kolaborasi, komunikasi, pencarian informasi, dan evaluasi dalam masyarakat digital. Peneliti Setiawan dkk (2020), Prasad dkk (2018) dan Morgan dkk (2019) menyebutkan elemen essensial yang menjadi indikator literasi keuangan digital dalam melakukan keputusan menabung diantaranya yaitu knowledge, experience, skills, awareness.
Kemudahan Prosedur
	Davis (1989) menyatakan teori kemudahan sebagai ukuran seseorang yang percaya bahwa mempergunakan suatu sistem tertentu bebas dari usaha. Sulfina dkk (2022) kemudahan adalah seseorang yang percaya bahwa dalam memakai teknologi tidak perlu memerlukan usaha yang besar saat menggunakannya (free of effort). Semakin mudah suatu sistem digunakan maka semakin sedikit upaya yang dilakukan untuk menggunakannya. Pengguna tidak merasa keberatan dan tidak membutuhkan kemampuan yang tinggi ketika menggunakan sistem tersebut. Teknologi informasi yang fleksibel, mudah dipahami dan mudah dalam menggunakannya (compatible) merupakan karakteristik dari kemudahan. Penyederhanaan proses maupun langkah-langkah yang telah ditetapkan dan digunakan sebagai pedoman pegawai dalam memberikan pelayanan merupakan definisi kemudahan prosedur menurut Tjiptono (2017). Kemudahan prosedur menjadi salah satu faktor nasabah dalam memberikan keputusan untuk menggunakan suatu barang atau produk (Bala & Haryanto, 2021). Indikator untuk menilai variabel kemudahan prosedur yaitu waktu yang relatif singkat, persyaratan yang sederhana, dan sesuai dengan kehendak nasabah (Simanjuntak, 2017).
Keamanan 
Menurut Park dan Kim (2006:70) dalam Farokha & Rivai (2021) keamanan merupakan kemampuan sebuah perusahaan untuk mengawasi dan melindungi data transaksi serta kerahasian data nasabah. Faktor keamanan yaitu sebuah usaha dalam memberikan perasaan aman dan perasaan tenang calon nasabah atau nasabah yang hendak menyimpan dananya pada lembaga perbankan. Keamanan dalam menabung menjadi hal penting dan kebutuhan dasar bagi nasabah, adanya keamanan yang terjamin, nasabah dapat yakin akan keamanan dana yang disimpan. Keamanan yang ditawarkan perbankan mencangkup beberapa bagian salah satunya seperti keamanan dalam teknologi yang ditawarkan oleh perbankan (Emila, 2022).
Prihanto (2017) mengemukakan bahwa keputusan seseorang untuk menabung karena ingin memperoleh keamanan atas uang yang disimpan. Peraturan Undang-undang No. 24 Tahun 2004 tentang Lembaga Penjamin Simpanan hadir guna menjadi jawaban atas kekhawatiran nasabah yang menyimpan uang di bank. Undang-undang menyebutkan bahwa Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) menjadi lembaga yang independen atau berdiri sendiri yang memiliki fungsi untuk menjamin simpanan nasabah yang disimpan dala pada lembaga perbankan di Indonesia. lembaga LPS ini akan turut serta aktif dalam menjaga stabilitas sistem perbankan yang sesuai dengan kewenangannya (Pemerintah Republik Indonesia, 2004). Menurut Farokha & Rivai (2021) indikator kemanan meliputi: jaminan keamanan, kerahasiaan, citra penjualan perusahaan, kualitas produk
Religiusitas 
Religiusitas memunculkan tindakan yang sesuai dengan tingkatan ketaatan agama seseorang yang berasal dari dorongan dalam diri untuk melakukan suatu pekerjaan. Nilai-nilai yang di hayati dalam ajaran agama dengan rasa religios dan pemahaman akan kehidupan yang lebih baik merupakan bentuk respon, pandangan, observasi pikiran dan perilaku seseorang yang dilandasi religiusitas. Seseorang dengan tingkat religiusitas yang lebih tinggi akan semakin mampu membuka pikirannyadalam menilai dan memilih lembaga untuk sistem keuangannya (Utami, 2012).
Banyak kontribusi empiris terhadap literatur telah membahas dampak religiusitas pada keputusan. Penelitian yang dilakukan León & Pfeifer (2017) menemukan bahwa individu yang berafiliasi dengan agama menunjukkan keputusan investasi yang berbeda dibandingkan dengan individu yang tidak beragama. Umat Katolik dan Protestan di Jerman lebih mungkin dari pada orang non-religius untuk memiliki rekening tabungan. Hasil Renneboog dan Spaenjers (2012) mengungkapkan bahwa individu Katolik dan Protestan lebih cenderung menabung dari pada yang non-religius. 
Indikator religiusitas menurut Faturrahman (2019) terdapat lima macam dari indikator religiusitas diantaranya : 
1. Kenyakinan atau ideologis
2. Peribadatan atau ritualistic
3. Eksperiensial atau pengalaman 
4. Intelektual atau pengetahuan 
5. Konsekuensi atau penerapan 
3. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian langsung yang dilaksanakan di lapangan pada objek yang akan diteliti (field research). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang pengumpulan, penafsiran serta hasilnya diinterpretasikan menggunakan angka. Pemilihan sampel menggunakan teknik Non Probability Sampling. Sampel yang dijadikan untuk menentukan jumlah responden didasarkan pada rumus slovin dan didapat sampel sejumlah 100 responden. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner. Penelitian ini menggunkan uji MRA atau Moderated Regresion Analiysis.
4. Hasil Penelitian 
Analisis Data
Sebelum dilakukan pengujian data baik untuk diskripsi data penelitian dan untuk pengujian asumsi klasik serta pengujian hipotesis, maka diperlukan pengujian uji validitas dan reliabilitas data. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dengan n merupakan jumlah sampel. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 100 responden untuk diujikan validitas. Dalam tabel statistik, nilai r-tabel dapat dilihat dengan signifikansi 0,05.  Dan didapatkan hasil r tabel sebesar 0,1966. Nilai ini akan digunakan sebagai pembanding dengan r hiutng yang diperoleh dari pengolahan SPSS. 
Hasil uji validitas didapatkan bahwa masing-masing indikator atau pertanyaan variabel memiliki nilai r-hitung lebih besar dari pada r-tabel (r-hitung> 0,1966). Disimpulkan bahwa data pada variabel Literasi Keuangan Digital (X1), Kemudahan Prosedur (X2), Keamanan (X3) dan Keputusan Menabung (Y) dinyatakan valid dan dapat dilanjutkan pada analisis data selanjutnya. Setelah dilakukan uji validitas, langkah selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas. Teknik yang digunakan dalam pengukuran menggunakan konfensiensi alpha crombach sebesar >0,60. Instrumen akan dikatakan reliable apabila nilai cronbach’s alpha > nilai alpha (cronbach’s alpha > 0,60). hasil uji reliabilitas menunjukan variabel Literasi Keuangan Digital (X1), Kemudahan Prosedur (X2), Keamanan (X3), Keputusan (Y) dan Religiusitas (Z) memiliki chombach’s alpha >0.60 sehingga seluruh variabel adalah reliable. 

Uji Validitas Data
	Variabel 
	Item Pertanyaan
	Sig. 
	r-tabel
	Hasil 
	Keterangan 

	
	
	
	
	Sig.
	r-hitung
	

	Literasi Keuangan Digital (X1)
	1
	0,05
	0,1966
	0,000
	0.359
	Valid 

	
	2
	0,05
	0,1966
	0,000
	0,593
	Valid

	
	3
	0,05
	0,1966
	0,000
	0,630
	Valid

	
	4
	0,05
	0,1966
	0,000
	0,686
	Valid

	
	5
	0,05
	0,1966
	0,000
	0,402
	Valid

	
	6
	0,05
	0,1966
	0,000
	0,429
	Valid

	
	7
	0,05
	0,1966
	0,000
	0,547
	Valid

	
	8
	0,05
	0,1966
	0,000
	0,539
	Valid

	Kemudahan Posedur (X2)
	1
	0,05
	0,1966
	0,000
	0,812
	Valid

	
	2
	0,05
	0,1966
	0,000
	0,843
	Valid

	
	3
	0,05
	0,1966
	0,000
	0,842
	Valid

	
	4
	0,05
	0,1966
	0,000
	0,608
	Valid

	
	5
	0,05
	0,1966
	0,000
	0,841
	Valid

	Keamanan (X3)
	1
	0,05
	0,1966
	0,000
	0,711
	Valid 

	
	2
	0,05
	0,1966
	0,000
	0,645
	Valid

	
	3
	0,05
	0,1966
	0,000
	0,738
	Valid

	
	4
	0,05
	0,1966
	0,000
	0,790
	Valid

	
	5
	0,05
	0,1966
	0,000
	0,642
	Valid

	Keputusan (Y)
	1
	0,05
	0,1966
	0,010
	0,696
	Valid

	
	2
	0,05
	0,1966
	0,000
	0,806
	Valid

	
	3
	0,05
	0,1966
	0,000
	0,708
	Valid

	
	4
	0,05
	0,1966
	0,010
	0,604
	Valid

	
	5
	0,05
	0,1966
	0,004
	0,526
	Valid

	
	6
	0,05
	0,1966
	0,001
	0,752
	Valid

	
	7
	0,05
	0,1966
	0,000
	0,674
	Valid

	Religiusitas (Z)
	1
	0,05
	0,1966
	0,000
	0,637
	Valid 

	
	2
	0,05
	0,1966
	0,002
	0,693
	Valid

	
	3
	0,05
	0,1966
	0,000
	0,857
	Valid

	
	4
	0,05
	0,1966
	0,000
	0,856
	Valid

	
	5
	0,05
	0,1966
	0,000
	0,763
	Valid


Sumber: Hasil Olahan Data Kuisioner SPSS Versi 16 
Hasil Uji Reliabilitas Data
	[bookmark: _Toc132530749][bookmark: _Toc132531313]Variabel 
	[bookmark: _Toc132530750][bookmark: _Toc132531314]Chombach alpha
	[bookmark: _Toc132530751][bookmark: _Toc132531315]Kesimpulan 

	[bookmark: _Toc132529748][bookmark: _Toc132530752][bookmark: _Toc132531316]Literasi Keuangan Digital (X1)
	[bookmark: _Toc132529749][bookmark: _Toc132530753][bookmark: _Toc132531317]0,610
	[bookmark: _Toc132529750][bookmark: _Toc132530754][bookmark: _Toc132531318]Reliable

	[bookmark: _Toc132529751][bookmark: _Toc132530755][bookmark: _Toc132531319]Kemudahan Prosedur (X2)
	[bookmark: _Toc132529752][bookmark: _Toc132530756][bookmark: _Toc132531320]0,836
	[bookmark: _Toc132529753][bookmark: _Toc132530757][bookmark: _Toc132531321]Reliable

	[bookmark: _Toc132529754][bookmark: _Toc132530758][bookmark: _Toc132531322]Keamanan (X3)
	[bookmark: _Toc132529755][bookmark: _Toc132530759][bookmark: _Toc132531323]0,743
	[bookmark: _Toc132529756][bookmark: _Toc132530760][bookmark: _Toc132531324]Reliable

	[bookmark: _Toc132529757][bookmark: _Toc132530761][bookmark: _Toc132531325]Keputusan (Y)
	[bookmark: _Toc132529758][bookmark: _Toc132530762][bookmark: _Toc132531326]0,806
	[bookmark: _Toc132529759][bookmark: _Toc132530763][bookmark: _Toc132531327]Reliable

	[bookmark: _Toc132529760][bookmark: _Toc132530764][bookmark: _Toc132531328]Religiusitas (Z)
	[bookmark: _Toc132529761][bookmark: _Toc132530765][bookmark: _Toc132531329]0,819
	[bookmark: _Toc132529762][bookmark: _Toc132530766][bookmark: _Toc132531330]Reliable
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Hasil Analisis Data
Pengujian Hipotesis
Setelah dilakukan pengujian asumsi klasik dan diperoleh kesimpulan bahwa model sudah digunakan untuk melakukan pengujian analisa moderated regression analysis, maka langkah selanjutnya adalah pengujian hipotesis. Hipotesis yang akan diuji adalah pengaruh literasi keuangan digital, kemudahan prosedur dan keamanan terhadap keputusan menabung di bank digital

Ringkasan Pengujian Hipotesis
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	7.766
	3.571
	
	2.175
	.032

	
	Literasi Keuangan Digital
	.237
	.113
	.196
	2.099
	.038

	
	Kemudahan Prosedur
	-.080
	.134
	-.058
	-.599
	.551

	
	Keamanan
	.683
	.121
	.517
	5.655
	.000

	a. Dependent Variable: Keputusan
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[bookmark: _Toc132529763][bookmark: _Toc132530767] Pengujian Hipotesis dengan Uji T
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel literasi keuangan digital, kemudahan prosedur dan keamanan terhadap keputusan menabung di bank digital. Dikatakan diterima apabila thitung > ttabel, dan sig. < 0,05. t tabel didapatkan dari perhitungan melalui rumus: [DF = n-k] yaitu Df = 100-4 =96, kemudian diperoleh t tabel sebesar 1,986.
Berdasarkan pengujian menghasilkan output yaitu X1 (literasi keuangan digital) memiliki nilai thitung > ttabel yaitu 2,099 > 1,986 artinya bahwa variabel literasi keuangan digital berpengaruh positif terhadap keputusan (Y). Pada variabel X2 kemudahan prosedur yang memiliki thitung < ttabel yaitu -0,599 < 1,986 memiliki arti bahwa variabel kemudahan prosedur tidak berpengaruh  terhadap keputusan (Y). Pada variabel X3 keamanan memiliki nilai thitung > ttabel yaitu 5,655 > 1,986 memiliki arti bahwa variabel keamanan berpengaruh positif terhadap keputusan (Y). 
Pengujian Hipotesis dengan Nilai F
Pada pengujian uji f dikatakan diterima apabila fhitung > ftabel. Dimana fhitung didapatkan dari pengujian statistik dan ftabel didapatkan dari rumus: 
Df (n1) = k -1
Df (n-2) = n-k
Maka akan menjadi:
Df(n1) = 4-1 = 3
Df (n-2) = 100-3 = 97, dan diperoleh ftabel sebesar 2,70. Berdasarkan pengujian menghasilkan nilai fhitung sebesar 15,766 yang lebih besar dari ftabel yaitu 2,70 (15,766 > 2,70) sehingga dapat diartikan bahwa variabel independen literasi keuangan digital, kemudahan prosedur, dan keamanan secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel dependen yaitu keputusan menabung.  
Analisis Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai coefficients determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil atau mendekati nol berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas atau lemah dan jika R2 mendekati 1 maka semakin kuat kemampuan variabel bebas dalam model regresi tersebut dalam menerangkan variabel terikat. (Ghozali, 2018: 97). Berdasarkan pengujian diketahui nilai R atau coefficients korelasi sebesar 0,575 yang berarti bahwa terdapat hubungan yang kuat antara variabel independen dengan variabel dependen hal tersebut dikarenakan nilai R yang mendekati nilai 1. Tabel 4.17 juga diperoleh nilai coefficients determinasi (R2) sebesar 0,330 yang berarti bahwa variabel independen berkontribusi mempengaruhi variabel dependen sebesar 0,330 atau 33% sedangkan sisanya dipengaruhi variabel diluar model
Uji Moderated Regression Analysis (MRA)
[bookmark: _Toc132529731][bookmark: _Toc132529732]Penelitian ini menggunakan analisis moderasi regresi Moderated Regression Analisys (MRA) adalah pengujian interaksi khusus regresi linier berganda dimana dalam persamaannya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independen) Untuk menggunakan MRA dengan satu variabel prediktor (X), maka harus membandingkan tiga persamaan regresi untuk menentukan jenis variabel moderator. (Ghozali, 2018: 227) Ketiga persamaan tersebut adalah: 
			(10.4)
[bookmark: _Toc132529733][bookmark: _Toc132529734]		(10.5)
[bookmark: _Toc132529735] 	(10.6)
Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :
1. [bookmark: _Toc132529736]Variabel Z bukanlah variabel moderator, tetapi sebagai variabel prediktor (independen) jika persamaan (10.5) dan (10.6) tidak berbeda secara signifikan atau (𝜷3=0; 𝜷2≠0) 
2. [bookmark: _Toc132529738]Variabel Z merupakan variabel pure moderator maka persamaan (10.4) dan (10.5) tidak berbeda, tetapi harus berbeda dengan persamaan (10.6) atau (𝜷2 = 0; 𝜷3 ≠0) 
3. Variabel Z merupakan variabel quasi moderator jika persamaan (10.4), (10.5) dan (10.6) harus berbeda satu dengan lainnya atau (𝜷2≠𝜷3≠0)
4. 
Hasil Uji Model 3 Literasi Keuangan Digital
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	8.436
	3.390
	
	2.489
	.015

	
	Literasi Keuangan Digital
	.186
	.106
	.153
	1.757
	.082

	
	Religiusitas
	.623
	.106
	.512
	5.875
	.000

	a. Dependent Variable: Keputusan
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Hasil Uji Model 3 Literasi Keuangan Digital
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-1.870
	16.044
	
	-.117
	.907

	
	Literasi Keuangan Digital
	.507
	.501
	.418
	1.013
	.314

	
	Religiusitas
	1.168
	.836
	.959
	1.397
	.166

	
	X1Z
	-.017
	.026
	-.588
	-.657
	.513

	a. Dependent Variable: Keputusan
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Hasil Uji Model 2 Kemudahan Prosedur
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	12.260
	2.764
	
	4.435
	.000

	
	Kemudahan Prosedur
	.064
	.122
	.047
	.522
	.603

	
	Religiusitas
	.661
	.109
	.543
	6.078
	.000

	a. Dependent Variable: Keputusan
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Hasil Uji Model 3 Kemudahan Prosedur
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	20.165
	12.392
	
	1.627
	.107

	
	Kemudahan Prosedur
	-.313
	.588
	-.228
	-.532
	.596

	
	Religiusitas
	.248
	.640
	.203
	.387
	.700

	
	X2Z
	.020
	.030
	.506
	.654
	.514

	a. Dependent Variable: Keputusan
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Hasil Uji Model 2 Keamanan
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	10.239
	2.191
	
	4.674
	.000

	
	Keamanan
	.420
	.140
	.318
	2.998
	.003

	
	Religiusitas
	.427
	.129
	.351
	3.309
	.001

	a. Dependent Variable: Keputusan
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Hasil Uji Model 3 Keamanan
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	6.885
	8.930
	
	.771
	.443

	
	Keamanan
	.615
	.523
	.466
	1.176
	.242

	
	Religiusitas
	.599
	.462
	.492
	1.298
	.198

	
	X3Z
	-.010
	.025
	-.264
	-.388
	.699

	a. Dependent Variable: Keputusan
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Hasil Persamaan Regresi MRA
Output persamaan regresi kedua diperoleh coefficients regresi literasi keuangan digital sebesar 0,623 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka variabel religiusitas berpengaruh positif terhadap keputusan menabung. Output persamaan regresi ketiga diperoleh koefisien regresi variabel interaksi sebesar -0,017 dan nilai signifikan 0,513 > 0,05 maka variabel interaksi tidak berpengaruh terhadap keputusan menabung. Output persamaan regresi kedua diperoleh koefisien regresi religiusitas sebesar 0,661 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka variabel religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menabung. Output persamaan regresi ketiga diperoleh koefisien variabel regresi interaksi sebesar 0,020 nilai signifikan 0,514 > 0,05 maka variabel interaksi tidak berpengaruh terhadap keputusan menabung. Output persamaan regresi kedua diperoleh koefisien regresi religiusitas sebesar 0,427 dan nilai signifikan 0,001 < 0,05 maka variabel religiusitas berpengaruh terhadap keputusan menabung.  Output persamaan regresi ketiga diperoleh koefisien variabel regresi interaksi sebesar -0,010 nilai signifikan 0,699 > 0,05 maka variabel interaksi tidak berpengaruh terhadap keputusan menabung.
Pembahasan Hasil Penelitian
Pada pengujian hipotesis berdasarkan hasil perhitungan dapat dikatakan bahwa Variabel literasi keuangan digital berpengaruh positif terhadap keputusan menabung di bank digital. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Delista (2021). Literasi keuangan digital dapat menjadi tolak ukur atau faktor responden dalam melakukan pengambilan keputusan. Literasi keuangan digital memberikan pemahaman tentang tata cara pengelolaan keuangan termasuk pada pemahaman produk dan layanan keuangan pada teknologi untuk mencapai kesejahteraan. Sesuai dengan hasil penelitian di lapangan, responden bank digital memiliki pemahaman terhadap produk-produk keuangan digital yang mereka gunakan. Pengalaman responden dalam menggunakan produk keuangan digital serta kemampuan nasabah dalam mengelola aktifitas keuangannya menjadikannya mampu membuat keputusan untuk menabung di bank digital. Responden dalam hal ini juga memahami akan resiko dan manfaat yang dirasakan ketika menggunakan bank digital.  Hasil ini tentunya dapat menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan digital akan membantunya dalam membuat perencanaan keuangan dan putusan keuangan yang baik seperti keputusan menabung. Sehingga tingginya tingkat literasi keuangan digital seseorang berdampak baik pada perilaku menabung yang mereka lakukan. 
Variabel kemudahan prosedur tidak berpengaruh positif terhadap keputusan menabung di bank digital. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rendy Putra Pradwita dkk (2020), Yuliawan (2018) Dimana kemudahan prosedur tidak dapat menjadi tolak ukur atau faktor responden dalam melakukan pengambilan keputusan. Tidak terdapatnya pengaruh positif dari faktor kemudahan terhadap keputusan dalam penelitian ketahui karena terdapat faktor lain yang lebih mempengaruhi keputusan. Sesuai hasil penelitian jika dilihat dari rata-rata usia pada responden masuk ke dalam kategori usia muda dimana mereka mudah beradaptasi atas perkembangan teknologi sehingga mereka beranggapan bahwa kemudahan prosedur yang ditawarkan bank digital tidak mempengaruhi mereka dalam melakukan pengambilan keputusan.
Variabel keamanan berpengaruh positif terhadap keputusan menabung di bank digital. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Setianto dkk., (2022) Keputusan nasabah menabung karena ingin mendapatkan keamanan untuk uang yang disimpan. Dimana keamanan dapat menjadi tolak ukur atau faktor responden dalam melakukan pengambilan keputusan. Jaminan rasa aman yang diberikan perbankan menjadi kebutuhan dasar bagi nasabah oleh karena itu mutlak diperlukan. Jaminan rasa aman merupakan jaminan yang diberikan dalam bertransaksi maupun pelayanan dalam membangkitkan rasa percaya nasabah. Sehingga semakin aman sistem pada lembaga perbankan maka nasabah akan percaya dengan lembaga perbankan tersebut. Sesuai dengan hasil penelitian di lapangan responden akan memilih bank digital yang memiliki reputasi yang baik yang di tunjukan dengan kemampuan perusahaan dalam menjaga privasi dan menjamin keamanan data nasabah sehingga hal ini menjadi faktor penting yang membuat responden memutuskan untuk menabung di bank digital. Indikator privasi yang terjaga akan menjadikan nasabah tidak merasa khawatir dalam menaruh dana di bank digital dalam hal ini nasabah akan percaya pada bank digital yang sudah memiliki sistem dan pengaturan kegiatan yang secara keseluruhan telah terintegrasi pada sektor keuangan seperti sudah terdaftar di OJK (Otoritas Jasa Keuangan) serta dilindungi oleh LPS (Lembaga Penjamin Simpanan).
Religiusitas tidak dapat memoderasi pengaruh literasi keuangan digital terhadap keputusan menabung di bank digital. Religiusitas tidak mampu memperkuat atau memperlemah faktor literasi keuangan digital terhadap keputusan menabung di bank digital. Hal ini menujukan bahwa individu yang memiliki pemahaman tentang literasi keuangan digital yang diiringi tingkat religiusitas yang tinggi belum tentu mempengaruhi keputusan seseorang untuk menabung. Keterlibatan antara religiusitas dan literasi keuangan digital ialah tingkat literasi keuangan digital dalam penelitian ini tidak dapat terdorong untuk meningkat atau melemah dengan hanya kehadiran religiusitas meskipun religiusitas sangat mampu mempengaruhi suatu keputusan menabung. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Thohari & Hakim (2021), Al hakim (2022) yang menyatakan bahwa peran religiusitas tidak dapat memperkuat atau memperlemah literasi keuangan terhadap keputusan. 
Religiusitas tidak dapat memoderasi pengaruh kemudahan prosedur terhadap keputusan menabung di bank digital. Religiusitas tidak mampu memperkuat atau memperlemah faktor kemudahan prosedur terhadap keputusan menabung di bank digital Hal ini menujukan bahwa semakin mudahnya proses bertransaksi yang diiringi tingkat religiusitas yang dimiliki individu belum tentu mempengaruhi keputusan seseorang untuk menabung. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Rachman, (2018) yang menyatakan bahwa peran religiusitas tidak dapat memperkuat atau memperlemah kemudahan terhadap keputusan menabung.
Religiusitas tidak dapat memoderasi pengaruh keamanan terhadap keputusan menabung di bank digital. Religiusitas tidak mampu memperkuat atau memperlemah faktor keamanan terhadap keputusan menabung di bank digital. Hal ini menujukan bahwa jaminan keamanan yang diberikan perbankan digital dalam proses bertransaksi yang diiringi tingkat religiusitas yang dimiliki individu belum tentu mempengaruhi keputusan seseorang untuk menabung. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Prihanto (2017) yang mengatakan bahwa keamanan tidak berpengaruh positif terhadap keputusan menabung. Perbedaan dari penelitian ini dengan peneliti yakni menggunakan variabel religiusitas sebagai variabel moderating dimana dalam penelitian ini tidak terdapat memperkuat atau memperlemah pengaruh keamanan terhadap keputusan menabung. 
Penutup
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian terhadap nasabah bank digital dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Variabel literasi keuangan digital berpengaruh positif terhadap keputusan menabung di bank digital 
2. Variabel kemudahan prosedur tidak berpengaruh positif terhadap keputusan menabung di bank digital. 
3. Variabel keamanan berpengaruh positif terhadap keputusan menabung di bank digital. 
4. Religiusitas tidak dapat memoderasi pengaruh literasi keuangan digital terhadap keputusan menabung di bank digital. 
5. Religiusitas tidak dapat memoderasi pengaruh kemudahan prosedur terhadap keputusan menabung di bank digital. 
6. Religiusitas tidak dapat memoderasi pengaruh keamanan terhadap keputusan menabung di bank digital. 
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